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ABSTARAK  
Sistem penerangan atau pencahayaan menjadi salah satu fasilitas pendukung sebuah bangunan. Penerangan yang 
baik haruslah mengacu pada peraturan dan ketentuan yang berlaku sesuai dengan standar bangunan yang dipilih. Hotel 
merupakan   suatu   badan usaha  yang bergerak   dibidang   jasa   dengan   fokus kegiatannya adalah untuk melayani tamu 
yang datang dengan pelayanan yang terbaik. Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat adalah Hotel yang dibangun diarea 
komplek Qubu Resort Kubu Raya Kalimantan Barat yang memiliki ketinggian sekitar 17,34 m dengan luas 697,5 m2 dan 
memiliki  4 laintai. Mengevaluasi perencanaan sistem penerangan pada Hotel Q  ini diharapkan mampu membantu 
mengetahui kekurangan yang ada pada Perencanaan sistem penerangan, dengan tidak mengurangi kenyamanan dan  
fungsi ruang pada hotel itu sendiri. Setelah dilakukan perhitungan jumlah lampu yang dibutuhkan dan kemudian 
dibandingkan dengan perencanaan yang sudah ditentukan, terdapat banyak selisih antara perencanaan dengan perhitungan 
yang telah dilakukan yakni sebanyak 79 ruangan hasil perbandingannya negatif (-) yang menunjukan bahwa terdapat 
perencanaan jumlah lampu yang lebih kecil dari perhitungan jumlah lampu yang dibutuhkan.  Sedangkan untuk hasil 
positif (+) sebanyak 5 ruangan yang menunjukan bahwa terdapat perencanaan jumlah lampu yang lebih besar dari 
perhitungan jumlah lampu yang dibutuhkan, dan 34 ruangan lainnya hasilnya nol (0) yang menunjukan bahwa 
perencanaan jumlah lampu yang sudah ditentukan sama dengan perhitungan jumlah lampu yang dibutuhkan. Dari hasil 
pembahasan menunjukan bahwa perencanaan sistem penerangan pada masing-masing ruangan pada Hotel Q Kubu Raya 
Kalimantan Barat tidak memenuhi standar PUIL 2000 (SNI 03-6197-2000), hal ini dibuktikan dari banyaknyaknya 
perencanaan jumlah lampu yang sudah ditentukan hasilnya negatif (-) yakni sebanyak 79 ruangan dan hasil positif 
sebanyak 5 ruangan dari total seluruh ruangan sebanyak 118 ruangan, dan jika dipersentasikan ruangan yang tidak 
memenuhi standar mencapai 71,18%. Dari hasil rekapitulasi perhitungan kebutuhan daya dan kepadatan daya, 
menunjukan bahwa hasil perhitungan jumlah lampu yang dibutuhkan masing-masing ruangan pada Hotel Q Kubu Raya 
Kalimantan Barat nilai kepadatan dayanya masih dibawah batas standar yang telah ditetapkan, sehingga perhitungan 
ulang yang dilakukan berdasarkan standar BSN PUIL 2000 terhadap jumlah lampu yang dibutuhkan sudah memenuhi 
standar dan sangat direkomendasikan untuk digunakan sebagai acuan jika nantinya akan dilakukan perbaikan terhadap 
sitem perencanaan penerangan yang telah terpasang (existing).  
 




The lighting system is one of the supporting facilities of a building. Good lighting must refer to the applicable 
rules and regulations in accordance with the selected building standards. Hotel is a business entity engaged in services 
with the focus of its activities is to serve guests who come with the best service. Hotel Q Kubu Raya West Kalimantan is 
a hotel built in the area of the Qubu Resort Kubu Raya West Kalimantan complex which has a height of about 17.34 m 
with an area of 697.5 m2 and has 4 floors. Evaluating the planning of the lighting system at Hotel Q is expected to be 
able to help find out the shortcomings that exist in the planning of the lighting system, without reducing the comfort and 
function of the room in the hotel itself. After calculating the number of lamps needed and then compared with the 
predetermined planning, there are many differences between the planning and the calculations that have been carried out, 
namely as many as 79 rooms the results of the comparison are negative (-) which indicates that there is a planning number 
of lamps which is smaller than the calculation of the number of lamps. required. As for the positive results (+) as many 
as 5 rooms which indicate that there is a plan for the number of lamps that is greater than the calculation of the number 
of lamps needed, and the other 34 rooms the result is zero (0) which indicates that the planned number of lamps has been 
determined the same as the calculation of the number of lamps required. The results of the discussion show that the 
lighting system planning in each room at Hotel Q Kubu Raya, West Kalimantan does not meet the PUIL 2000 standard 
(SNI 03-6197-2000), this is evidenced by the large number of planned number of lamps that have been determined the 
result is negative (-) namely as many as 79 rooms and positive results as many as 5 rooms out of a total of 118 rooms, 
and if the percentage of rooms that do not meet the standards reaches 71.18%. From result recapitulation of the calculation 
of power requirements and power density, shows that the results of the calculation of the number of lights needed for each 
room at the Q Kubu Raya Hotel, West Kalimantan, the value of the power density is still below the standard limit that 
has been set, so that the recalculation is carried out based on the BSN PUIL 2000 standard on the number of The lamps 
required have met the standard and are highly recommended to be used as a reference if there will be improvements to 
the existing lighting planning system. 
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1. Pendahuluan  
Sistem penerangan atau pencahayaan menjadi salah 
satu fasilitas pendukung sebuah bangunan. Pernah 
mendengar ungkapan bahwa cahaya adalah kehidupan, 
rasanya ungkapan itu tak berlebihan, pentingnya 
penerangan atau pencahayaan dapat mengubah kondisi 
Anda dimulai dari yang paling dasar yakni suasana hati 
dan kognisi. Menurut The Spruce, sebuah penelitian yang 
telah sejak lama dilakukan menunjukkan bahwa 
penerangan atau pencahayaan dapat mempengaruhi 
kesejahteraan dan sistem saraf, memori, serta tidur. Tak 
heran jika sentuhan penerangan atau pencahayaan yang 
tepat berperan dalam menciptakan kualitas bangunan 
yang lebih baik. Penerangan yang baik haruslah mengacu 
pada peraturan dan ketentuan yang berlaku sesuai dengan 
standar bangunan yang dipilih. 
Sebuah perencanaan sistem penerangan pastinya 
dirancang sedemikian baiknya agar hasil yang didapat 
sesuai dengan tujuan perencanaan itu sendri. Untuk 
menilai sejauh mana tujuan itu telah terlaksana, perlu 
dilakukan sebuah evaluasi, karena dengan adanya 
evaluasi akan memberikan kemudahan untuk mengetahui 
apa saja yang kurang atau belum terlaksana dari sebuah 
perencanaan. 
Hotel merupakan   suatu   badan usaha  yang 
bergerak   dibidang   jasa   dengan   fokus kegiatannya 
adalah untuk melayani tamu yang datang baik sekedar 
berkunjung atau datang untuk menginap dengan 
pelayanan yang berkualitas. Tidak heran di zaman 
sekarang ini banyak berdiri Hotel yang dilengkapi 
dengan sarana dan fasilitas terbaik untuk para tamunya. 
Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat adalah hotel 
yang dibangun diarea komplek Qubu Resort Kubu Raya 
Kalimantan Barat yang  berlokasikan di Jalan Arteri 
Supadio KM 12,8 No. 16, Sungai Raya, Kabupaten Kubu 
Raya Kalimantan Barat. Hotel ini memiliki ketinggian 
sekitar 17,34 m dengan luas 697,5 m2 dan memiliki 4 
laintai yang dilengkapi beberapa ruang diantaranya, 
Breakfast Area, Reseptionis, Meeting Room, Superior 
Room, Deluxe Room, Premier Room, Junior Suit, dan 
Machine Room. Selain memiliki konsep modern dan 
mewah, Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat juga 
dilengkapi dengan fasilitas terbaik dengan budget yang 
minimal dan terjangkau. 
Berdasarkan data konsultan perencanaan elektrikal 
Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat  khususnya pada 
bagian sistem instalasi penerangan, pada proses 
pengerjaannya terdapat beberapa perbedaan antara 
perencanaan sistem penerangan yang sudah ditentukan 
dengan pengerjaan oleh pihak kontraktor di lapangan 
seperti adanya penambahan jumlah titik lampu di teras, 
di ruang lobby, di ruang kamar, dan di ruang breakfast, 
serta adanya pengurangan jumlah titik lampu yang 
dipasang dibeberapa ruangan lainnya dan letak titik 
lampu yang tidak sesuai dengan perencanaan 
sebelumnya. Hal ini menjadikan pihak perencana 
berkeinginan untuk melakukan perhitungan ulang pada 
perencanaan sistem penerangan untuk mendapatkan 
tingkat penerangan yang terbaik sesuai dengan standar 
BSN PUIL 2000 (PUIL. 2000. SNI 03-6197-2000. 
Konversi Energi Pada System Pencahayaan). Kondisi 
inilah yang mendasari penulis untuk melakukan evaluasi 
terhadap perencanaan sistem penerangan pada Hotel Q 
Kubu Raya Kalimantan Barat. 
Dalam mengevaluasi sistem penerangan pada Hotel 
Q Kubu Raya Kalimantan Barat, diharapkan dapat 
membantu mengetahui kekurangan yang ada pada 
perencanaan sistem penerangan. Perencanaan sistem 
penerangan tersebut juga tidak mengurangi kenyamanan, 
keindahan dan  fungsi ruang pada hotel itu sendiri. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Penelitian Terkait 
Penelitian yang dilakukan Putra Arif Dermawan. 
Jurnal tahun 2017 Mahasiswa Teknik Elektro Universitas 
Tanjungpura yang berjudul “Studi Evaluasi 
Perencanaan Instalasi Penerangan Hotel Neo By Aston 
Pontianak” yang di dalamnya menyatakan bahwa 
penelitian ini mengevaluasi perencanaan instalasi 
penerangan yang mana dalam penelitiannya ini 
membandingkan perencanaan  jumlah lampu yang 
terpasang terhadap perhitungan jumlah lampu yang 
dibutuhkan[1]. 
Penelitian yang dilakukan Fajar Okasantoso 
Hutauruk. Jurnal tahun 2017 Mahasiswa Teknik Elektro 
Universitas Lancang Kuning yang berjudul “Analisis 
Intensitas Pencahayaan Pada Lapangan Planet Futsal 
Rumbai Pekanbaru” yang di dalamnya menyatakan 
bahwa penelitian ini melakukan analisa intensitas 
penerangan lapangan planet futsal Rumbai Pekanbaru 
dalam melakukan aktivitas permainan futsal pada malam 
hari, membandingkan hasil intensitas penerangan dengan 
standart penerangan lapangan dan menghitung energi 
listrik pencahayaan yang digunakan pada lapangan planet 
futsal Rumbai Pekanbaru sesuai dengan rekomendasi 
pengukuran standart SNI 16-7062-2004[3]. 
Penelitian yang dilakukan Riki Oktafianus M. 
Jurnal  tahun 2019 Mahasiswa Teknik Elektro 
Universitas Tanjungpura  yang berjudul “Evaluasi 
Sistem Pencahayaan Di Perpustakaan Untan Gedung 
Lama Berdasarkan Standar Puil 2011” yang di 
dalamnya menyatakan bahwa penelitian ini melakukan 
perhitungan dan pengukuran terhadap intensitas cahaya 
untuk mengetahui apakah system pencahayaan yang ada 
sudah  sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan agar 
bisa memenuhi kebutuhan pencahayaan pada bangunan 
tersebut[5]. 
 
2.2. Satuan-satuan Teknik Penerangan 
2.2.1. Intensitas Cahaya dan Fluks Cahaya 
Intensitas Cahaya dapat didefinisikan sebagai 
jumlah fluksi cahaya yang dipancarkan kearah satu 
satuan ruang. Notasi intensitas cahaya adalah (I) dengan 
satuan (candela) atau lumen per steradian. Secara 




  …………..……………………..…...………….(1) 
Dimana  :  
I    = Intensitas cahaya 
Φ  = Fluksi cahaya (lumen)  
Ω  = Sudut ruang (steradian) 
Fluks cahaya adalah jumlah cahaya yang 
dipancarkan oleh sumber cahaya. Lambang fluks cahaya 
adalah F atau Ø dan satuannya dalam lumen (lm). Satu 
lumen adalah fluks cahaya yang dipancarkan dalam 1 
steradian dari sebuah sumber cahaya 1 cd pada pemukaan 
bola dengan jari-jari R = 1m. 
Apabila fluks cahaya dikaitkan dengan daya listrik 
maka, satu watt cahaya dengan panjang gelombang 
555mµ sama nilainya dengan 680 lumen. Jadi dengan λ 
= 555mµ, maka 1 watt cahaya = 680 lumen [5]. 
2.2.2. Luminasi dan Iluminasi  
Luminasi adalah suatu ukuran terangnya suatu 
benda baik pada sumber cahaya maupun pada suatu 
permukaan.  Luminasi yang terlalu besar akan 
menyilaukan mata (contoh lampu pijar tanpa amatur). 
Luminasi suatu sumber cahaya dan suatu permukaan 
yang memantulkan cahayanya adalah intensitasnya 
dibagi dengan luas semua permukaan. Sedangkan luas 
semua permukaan adalah luas proyeksi sumber cahaya 
pada suatu bidang rata yang tegak lurus pada arah 




 (cd/m2)  ...……………………………….....…. (2) 
Dimana:  
L   = Luminasi (cd/m2)  
I    = Intensitas cahaya (cd)  
A   = Luas semua permukaan (m2) 
Iluminasi sering di sebut juga intensitas penerangan 
di suatu bidang adalah fluksi cahaya yang jatuh pada 
luasan 1 meter persegi dari segi bidang itu, sehingga 
secara matematis dapat ditulis [5]. 
 E =  
Φ
𝐴
 ……… ……………………….…...……….…(3) 
Dimana :  
E   = Intensitas penerangan (lux)  
Φ   = Fluksi cahaya (lumen)  
A    = Luas permukaan (m2) 
 
2.3. Perancangan Sistem Penerangan Buatan   
Apabila penerangan alami tidak dapat memenuhi 
persyaratan bagi penerangan ruang (dalam bangunan), 
maka penerangan buatan sangat diperlukan, hal ini 
disebabkan oleh[4]: 
1. Ruangan yang luas; 
2. Lubang cahaya yang tidak efektif; 
3. Cuaca diluar mendung / hujan; 
4. Waktu malam hari, dan sebagainya. 
Data yang diperlukan untuk suatu sistem 
penerangan adalah[1]: 
1. Gambar ruangan, dimensi ruangan, dan rencana tata 
letak lampu; 
2. Detail konstruksi langit-langit;  
3. Warna dan pantulan dari langit-langit, 
dinding,lantai dan meja kursi;  
4. Peruntukan ruangan (pekerjaan visual yang akan 
dilakukan didalam ruangan tersebut).  
Perancangan penerangan buatan secara kuantitas 
dapat dilakukan perhitungan dengan 2 metode yaitu[4] :  
1. Metode Titik Demi Titik (point by point method) 
Metode ini hanya berlaku untuk cahaya langsung, 
tidak memperhitungkan cahaya pantulan, dan sumber 
cahaya dianggap satu titik. 
2. Metode Lumen 
Metode lumen adalah menghitung intensitas 
penerangan rata-rata pada bidang kerja. Fluks cahaya 
diukur pada bidang kerja, yang secara umum mempunyai 
tinggi antara 75 – 90 cm di atas lantai. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses 
perhitungan jumlah lampu yang dibutuhkan suatu 
ruangan dengan menggunakan metode lumen sebagai 
berikut[4]: 
a. Menghitung indeks ruangan ( K ); 
b. Menentukan faktor refleksi ( rw, rp, rm ); 
c. Menghitung faktor untility ( Kp ); 
d. Menentukan faktor depresiasi; 
e. Menentukan tentukan standar kuat penerangan 
ruangan (lux); 
f. Pemilihan jenis dan fluks cahaya lampu yang akan 
digunakan; 
g. Menghitung jumlah lampu 







Dimana :  
p  = Panjang ruangan (m)  
l   = lebar ruangan (m)  
h   = tinggi sumber cahaya diatas bidang kerja (m).  
Indeks ruang dihitung berdasarkan dimensi ruangan 
yang akan diberi penerangan cahaya lampu. Nilai k hasil 
perhitungan digunakan untuk menentukan nilai efisiensi 
penerangan lampu[4]. 
2.3.2. Bidang Kerja  
Intensitas penerangan harus ditentukan dimana 
pekerjaan akan dilaksanakan. bidang kerja umumnya 
diambil 0,8 cm diatas lantai[1]. 
2.3.3. Faktor Refleksi 
Besarnya intensitas penerangan (E) bergantung dari 
jumlah fluks cahaya dari luas bidang kerja yang 
dinyatakan dalam lux (lx). 
Tidak semua cahaya dari lampu mencapai bidang 
kerja, karena ada yang di pantulkan (faktor refleksi = r), 
dan diserap (faktor absorpsi = a) oleh dinding, plafon dan 
lantai. Faktor refleksi dinding (rw) dan faktor refleksi 
plafon (rp) merupakan bagian cahaya yang dipantulkan 
oleh dinding dan langit-langit/plafon yang kemudian 
mencapai bidang kerja. Faktor refleksi bidang kerja (rm) 
ditentukan oleh refleksi lantai dan refleksi dinding antara 
bidang kerja dan lantai secara umum, nilai rm = 0,10 (jika 
rm tidak diketahui, maka diambil nilai rm 0,10). 
Faktor refleksi berdasarkan warna dinding dan 
langit-langit ditunjukkan pada Tabel 1 [3]. 
Tabel 1.  Faktor Refleksi  
Sumber : Putra Arif, 2017 







Sumber : Sumardjati, 2008 
2.3.4. Faktor Untility 
Faktor utility dapat ditentukan dengan tabel 
efisiensi penerangan dengan mencari nilai indeks 
ruangan (k) yang tepat. Jika nilai (k) tidak terdapat secara 
tepat pada Tabel sistem penerangan, efisiensi, dan 
depresiasi yang sudah ada, maka faktor utility diperoleh 
dengan metode interpolasi yaitu : 
Kp = 𝑘𝑝1 +  
K−K1
K2− K1
(𝐾𝑝1 − 𝐾𝑝2)  .............................. (5) 
Dimana : 
Kp = Faktor utility yang akan ditentukan 
kp1 = Faktor utility batas bawah 
kp2 = Faktor utility batas atas 
k = indeks ruangan yang akan ditentukan 
k1 = indeks ruangan batas bawah 
k2 = indeks ruangan batas atas 
2.3.5. Faktor Depresiasi 
 Faktor penyusutan/faktor depresiasi (Kd) 
menentukan hasil perhitungan intensitas penerangan. Hal 
ini disebabkan karena umur lampu, kotoran/debu, 
dinding yang sudah lama, dan adanya pengaruh akibat 
susut tegangan. 
Kd =
E dalam keadaan dipakai
E dalam keadaan baru
 .................................... ….(6) 
Keterangan :  
Kd  = Faktor penyusutan/faktor depresiasi 
E     = Iluminasi / kekuatan penerangan (lux) 
Untuk memperoleh efisiensi penerangan dalam 
keadaaan dipakai, nilai efisiensi yang didapat dari Tabel 
harus dikalikan dengan faktor penyusutan. Faktor 
penyusutan ini dibagi menjadi tiga golongan utama, yaitu 
[1]:  
1. Pengotoran ringan (daerah yang hampir tak berdebu); 
2. Pengotoran sedang / biasa; 
3. Pengotoran berat (daerah banyak debu). 
Apabila tingkat pengotoran tidak diketahui, maka 
faktor depresiasi (Kd) yang digunakan ialah 0,8 [1]. 
2.3.6. Intensitas Penerangan (lux) 
Intensitas penerangan yang direkomendasikan tidak 
boleh kurang dari intensitas penerangan yang 
ditunjukkan pada Tabel 3. 










Rumah Tinggal : 
Teras 60 1 atau 2  
Ruang tamu 120~250 1 atau 2  
Ruang makan 120~250 1 atau 2  
Ruang kerja 120~250 1  
Kamar tidur 120~250 1 atau 2  
Kamar mandi 250 1 atau 2  
Dapur 250 1 atau 2  
Garasi 60 3 atau 4  
Perkantoran : 
Ruang Direktur 350 1 atau 2  
Ruang kerja 350 1 atau 2  
Ruang computer 350 1 atau 2  
Ruang rapat 300 1 atau 2  
Ruang gambar 
750 1 atau 2 
Gunakan pencahayaan 
setempat pada meja gambar 
Gudang arsip 150 3 atau 4  
Ruang arsip aktif. 300 1 atau 2  
Lembaga Pendidikan : 
Ruang kelas 250 1 atau 2  
Perpustakaan 300 1 atau 2  
Laboratorium 500 1  
Ruang gambar 750 1 atau 2 
Gunakan pencahayaan 
setempat pada meja 
gambar. 
Kantin 200 1 
 
Hotel dan Restoran : 
Lobby, koridor 100 
1 
Pencahayaan pada bidang 
Vertikal sangat Penting 
untuk menciptakan 
suasana/kesan  ruang yang 
baik. 






Sistem pencahayaan harus 
di rancang untuk 








memperoleh berbagai efek 
pencahayaan 
Cafetaria. 250 1  
Kamar tidur. 150 
1 atau 2 
Diperlukan lampu 
tambahan pada bagian 
kepala tempat tidur dan 
cermin 
Dapur. 300 1  
Rumah Sakit/ Balai pengobatan: 
Ruang rawat inap. 250 1 atau 2  
Ruang operasi, dan 




setempat pada tempat yang 
diperlukan.  
Laboratorium 500 1 atau 2   
Ruang rekreasi dan 
rehabilitasi. 
250 1  
Pertokoan / Ruang Pamer : 






Tingkat pencahayaan ini 
harus di-penuhi pada lantai. 
Untuk beberapa produk 
tingkat pencahayaan pada 
bidang vertikal juga 
penting.  


















Toko Barang kulit 
dan sepatu.  
500 1 
 
Toko pakaian.  500 1 
 
Pasar Swalayan.  500 1 atau 2 
Pencahayaan pada bidang 
vertical pada rak barang.  
Toko alat listrik (TV, 
Radio/tape, mesin 
cuci, dan lain-lain).  
250 1 atau 2 
Toko alat listrik (TV, 
Radio/tape, mesin cuci, dan 
lain-lain).  
Industri (Umum): 
Toko pakaian.  500 1 Toko pakaian.  
Ruang Parkir  50 3 Ruang Parkir  
Gudang  100 3 Gudang  
Pekerjaan amat halus  1000~2000  1  
Pemeriksaan warna.  750  1 Pemeriksaan warna.  
Pekerjaan sedang  200~500  1 atau 2 Pekerjaan sedang  
Pekerjaan halus  500~1000  1 Pekerjaan halus  
Rumah Ibadah: 
Mesjid 
200 1 atau 2 Untuk tempat-tempat yang 
membutuhkan tingkat 
pencahayaan yang lebih 
tinggi dapat digunakan 
pencahayaan setempat. 
Gereja  200 1 atau 2  
Vihara  200 1 atau 2  
Sumber : SNI 03-6197-2000 
2.3.7. Pemilihan Jenis Lampu  
Lampu menjadi salah satu aspek penting dalam 
suatu bangunan, setiap jenis lampu memiliki warna dan 
cahaya tersendiri sehingga penting untuk memilih jenis 
penerangan atau pencahayaan yang tepat untuk bangunan 
tersebut. [4] 
Pada tabel 4 ditunjukkan fluks cahaya dari beberapa 
jenis lampu serta efikasinya (lumen/watt). 
Tabel 4. Fluks Cahaya Dari Efikasi Lampu 
No 















a Tabung Fluoresen warna standar 
18 1.050 58 38 
18 1.150 64 42 
36 2.500 69 54 
36 2.800 78 61 
Warna Super (CRI 85) 
18 1.350 75 48 
18 3.300 92 72 
b 
Kompak Fluoresen 2 Pin-2 Tabung 
5 250 50 24 
7 400 57 33 
9 600 67 43 
11 900 82 56 
4 Tabung –Pl-C 
10 600 60 38 
13 900 69 50 
18 1.200 67 50 
26 1.800 69 54 
c 
2 Tabung/Fluoresen Kompak 
9 400  44 
13 600  46 
18 900  50 
25 1.200  48 
II Merkuri Tekanan Tinggi 
50 1.800 36 30 
80 3.700 46 41 
125 6.200 50 45 
250 12.700 51 47 
400 22.000 55 52 
III Halide Metal Daya Rendah 
 70 5.100 73 60 
150 11.000 73 66 
250 20.500 82 75 
Daya Tinggi 
250 17.000 68 63 
400 30.500 76 72 
1.000 81.000 81 77 
(lanjutan) 
IV Sodium Tekanan Tinggi Standar 
50 3.500 70 58 
70 5.600 80 67 
150 14.500 97 86 
250 27.000 108 99 
400 48.000 120 112 
Cri-83 
35 1.300 37 32 
50 2.300 46 48 
100 4.800 48 42 
V Sodium Tekanan Rendah 
18 1.770 99 68 
35 4.550 123 99 
55 7.800 140 114 
90 13.000 146 114 
135 20.800 161 132 
180 32.500 179 161 
Sumber : SNI 03-6197-2000 
2.3.8. Menghitung Jumlah Lampu 
Dengan demikian untuk menentukan jumlah armatur 
atau jumlah lampu dari suatu ruangan yang akan diberi 




  …………………………………..….(7) 
Dimana :  
E = Intensitas penerangan (luman /m2 atau lux)  
ϕ = Fluks cahaya (luman) 
Kp = Efisiensi Penerangan  
Kd = Faktor depresiasi  
nL = Jumlah lampu ( buah ) 
A = Luas bidang kerja  ( m2 ) 
2.3.9. Kebutuhan Daya 
Daya yang dibutuhkan untuk semua lampu dapat 
dihitung dengan persamaan dibawah ini[1] :  
Ptotal = nL × P1   ......................................................... (8) 
Dimana :  
nL = Jumlah lampu (buah) 
P1   = Daya setiap lampu termasuk Balast (Watt) 
2.3.10. Kepadatan Daya (Pa) 
Dengan membagi daya total dengan luas bidang 
kerja, didapatkan kepadatan daya (Watt/m2) yang 




 (Watt/m2)  ................................................. (9) 
Dimana :  
Pa = Kepadatan daya 
Ptotal = Jumlah daya dalam satuan luas bidang kerja 
A = Luas bidang kerja 
Kepadatan daya ini kemudian dapat dibandingkan 
dengan kepadatan daya maksimum yang 
direkomendasikan dalam usaha konservasi energi pada 
Tabel 5[1]. 
Tabel 5. Daya listrik maksimum untuk pencahayaan yang diijinkan 
Jenis Ruangan 
Bangunan 
Daya Pencahayaan (Watt/m2) 
(termasuk rugi-rugi balast) 
Ruang kantor  15 
Auditorium  25 
Pasar Swalayan  20 
Hotel : 
Kamar Tamu  17 
Daerah Umum 20 
Rumah Sakit : 
Ruang Pasien  15 
Gudang  5 
Cafetaria  10 
Garasi  2 
(lanjutan) 
Restoran  25 
Lobby  10 
Tangga  10 
Ruang Parkir  5 
Ruang perkumpulan  20  
Industri  20 
  Sumber : Sumber : SNI 03-6197-2000 





(termasuk rugi-rugi balast) 
Pintu masuk dengan kanopi : 
Lalu lintas sibuk seperti 
hotel, bandara, dan 
teater. 
30 
Lalu lintas sedang seperti 
rumah sakit, kantor dan 
sekolah. 
15 
  Sumber : Sumber : SNI 03-6197-2000 




(termasuk rugi-rugi balast) 
Tempat penimbunan atau 
tempat kerja. 
2,0 
Tempat untuk santai 
seperti taman, tempat 
rekreasi, dan tempat 
piknik. 
1,0 
Jalan untuk kendaraan dan 
pejalan kaki. 
1,5 
Tempat parkir 2,0 
  Sumber : SNI 03-6197-2000 
 
3. Metodologi Penelitian  






































Gambar 2. Diagram Alir Perhitungan Jumlah Lampu 
4. Perhitungan Dan Analisa 
4.1. Perhitungan Jumlah Lampu Pada Lantai G 
(lantai dasar) Hotel Q Kubu Raya Kalimantan 
Barat 
Lantai G atau lantai Dasar  merupakan akses utama 
utuk masuk kedalam Hotel Q Kubu Raya Kalimantan 
Barat. Pada Lantai ini terdapat Ruang Breakfast, 
Receptionis,  Ruang Front Office, dan beberapa ruangan 
lainnya.  
Perhitungan jumlah lampu pada ruangan-ruangan 
Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat lantai G diuraikan 
secara rinci sebagai berikut : 
4.1.1. Teras  
1. Data ruangan : 
Panjang ruangan (𝑝) : 2,90 m 
Lebar ruangan (𝑙) : 9,90 m 
Tinggi ruangan (𝑡) : 3,42 m 
Tinggi bidang kerja (ℎ): 2,62 m (𝑡 − 0,8 𝑚) 
2. Indeks ruangan (𝑘)  










𝑘 = 0,85 
3. Faktor refleksi : 
Dengan mengacu pada Tabel (1), faktor refleksi : 
Faktor refleksi dinding (rp)  : 0,7 
Faktor refleksi langit-langit (rw) : 0,5 
Faktor refleksi lantai (rm)  : 0,1 
4. Efisiensi penerangan 
Dari perhitungan indeks ruangan dan ketentuan faktor 
refleksi dengan sistem penerangan langsung, 
mengacu pada Tabel (2) maka diperoleh efisiensi 
penerangan sebagai berikut : 
𝑘1 = 0,8 𝑘𝑝1 = 0,42 
𝑘2 = 1 𝑘𝑝2 = 0,48 
5. Faktor utility (kp) 
Mulai 
  
Input data ruangan : 
1. Panjang Ruangan ( p ) 
2. Lebar Ruangan ( l ) 
3. Tinggi Ruangan ( t ) 
4. Warna dinding 
5. Warna langit-langit 
6. Warna lantai 
7. Tinggi bidang kerja (0,8 m) 
• Menghitung Indeks Ruang ( persamaan 4 ) 
• Menentukan faktor refleksi rw, rp, rm (Tabel 1) 
• Menentukan efisiensi penerangan ( Tabel 2) 
• Menghitung faktor untility Kp ( persamaan 5) 
Tentukan : 
• Jenis lampu yang akan digunakan   
• Fluks cahaya lampu (lumen) 
• Standar kuat penerangan ruangan (Tabel 3) 
• Faktor depresiasi (Kd) 
• Menghitung jumlah lampu ( persamaan 7) 
• Menghitung kebutuhan daya ( persamaan 8) 
• Menghitung kepadatan daya ( persamaan 9) 
Sesuai BSN 





Dengan metode interpolasi menggunakan persamaan 
(5), maka faktor utility yaitu : 
𝑘𝑝 = 𝑘𝑝1 +
𝑘 − 𝑘1
𝑘2 − 𝑘1
(𝑘𝑝2 − 𝑘𝑝1) 
𝑘𝑝 = 0,42 +
0,85 − 0,8
1 − 0,8
(0,48 − 0,42) 
𝑘𝑝 = 0,44 
6. Asumsi penentuan jumlah lampu yaitu : 
▪ Menggunakan lampu DL LED 7 Watt 
▪ Fluks cahaya lampu (𝜙) : 600 lumen  
▪ Standar kuat penerangan ruangan : 100 lux (Tabel 
3) 
▪ Faktor depresiasi (kd) = 0,8 ( bila tingkat 
pengotoran tidak diketahui) 
7. Jumlah lampu (nL) 
Jumlah lampu yang digunakan ditentukan dengan 
persamaan ( 7 ), yaitu : 
𝑛𝐿 =
𝐸 × 𝐴




600 × 0,44 × 0,8
 
nL = 15,83 ≈ 16 buah 
 Rekapitulasi hasil perhitungan jumlah lampu pada 
masing-masing ruangan yang berada di lantai G ( lantai 
dasar ) secara lengkap ditunjukkan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Rekapitulasi Jumlah Lampu Pada Lantai G (Lantai Dasar) 













1 Teras 100 600 15,83 16 
2 Ruang Breakfast 100 600 36,16 36 
3 Lobby 50 600 20,85 21 
4 Reception 100 800 6,62 7 
5 Ruang Front Office 200 800 9,16 9 
6 Lobby Lift 50 600 3,69 4 




100 1.600 3,46 3 
9 Ruang Panel Induk 100 1.600 4,62 5 
10 Ruang Genset 200 1.600 5,01 5 
11 
Koridor Dapur 1 50 600 6,68 7 
Koridor Dapur 2 50 600 4,21 4 
Koridor Dapur 3 50 600 5,13 5 
12 
Koridor Tangga 1 50 600 3,24 3 
Koridor Tangga 2 50 600 6,47 6 
13 Bordes Tangga 100 1.600 0,51 1 
14 Ruang Service lift 100 800 2,64 3 
15 Toilet 1 Lantai G 100 600 2,74 3 
16 Toilet 2 Lantai G 100 600 2,74 3 
17 Toilet 3 Lantai G 100 600 3,39 3 
18 Toilet 4 Lantai G 100 600 3,39 3 
   Sumber : Pengolahan Data ( 2020 ) 
4.2. Perbandingan hasil perhitungan dan 
Perencanaan jumlah pada masing-masing 
Lantai Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat 
Perbandingan hasil perhitungan jumlah lampu yang 
dibutuhkan dengan perencanaan jumlah lampu yang 
sudah ditentukan pada masing-masing lantai  Hotel Q 
Kubu Raya Kalimantan, ditunjukkan pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Perbandingan Jumlah Lampu Hotel Q Kubu Raya 
Kalimantan Barat 
















A Lantai G ( Lantai Dasar ) 
1 Teras 100 6 16 -10 
2 Ruang Breakfast 100 17 36 -19 
3 Lobby 50 22 21 1 
4 Reception 100 3 7 -4 
5 Ruang Front Office 200 3 16 -6 
6 Lobby Lift 50 4 4 0 




100 3 3 0 
9 Ruang Panel Induk 100 3 5 -2 
10 Ruang Genset 200 2 5 -3 
11 
Koridor Dapur 1 50 6 7 -1 
Koridor Dapur 2 50 2 4 -2 
Koridor Dapur 3 50 3 5 -2 
12 
Koridor Tangga 1 50 3 3 0 
Koridor Tangga 2 50 1 6 -5 
13 Bordes Tangga 100 1 1 0 
14 Ruang Service lift 100 2 3 -1 
15 Toilet 1 Lantai G 100 2 3 -1 
16 Toilet 2 Lantai G 100 2 3 -1 
17 Toilet 3 Lantai G 100 2 3 -1 
18 Toilet 4 Lantai G 100 2 3 -1 
B Lantai 1 
1 Ruang IT 350 2 16 -14 
2 Ruang Direktur 350 2 25 -23 
3 Ruang Rapat 1 300 2 14 -12 
4 Ruang Wakil Direktur 350 1 11 -10 
5 Ruang Lobby Kantor 50 4 5 -1 
6 Ruang Administrasi 200 2 7 -5 
7 Ruang Arsip 150 2 5 -3 
8 Ruang Kasir 150 1 2 -1 
9 Ruang Rapat 2 300 1 9 -8 
10 Ruang HRD 350 2 18 -16 
11 Ruang Tunggu  50 3 3 0 
12 Ruang L1 A 50 2 2 0 
 13 Ruang L1 B 50 1 1 0 
14 Ruang Training 200 3 13 -10 
15 Kamar Superior 1 50 3 4 -1 
16 Kamar Superior 2 50 3 4 -1 
17 Kamar Superior 3 50 3 4 -1 
18 Kamar Superior 4 50 3 4 -1 
19 Kamar Superior 5 50 3 4 -1 
20 Lobby Lift L1 50 2 2 0 
21 Koridor Kamar 50 4 7 -3 
22 Koridor Tangga 50 2 3 -1 
23 Bordes Tangga 100 1 1 0 
24 Koridor Toilet 50 3 4 -1 
25 Toilet Kamar Superior 100 2 2 0 
26 Toilet 1 Lantai 1 100 2 3 -1 
27 Toilet 2 Lantai 1 100 2 3 -1 
28 Toilet 3 Lantai 1 100 2 3 -1 
29 Toilet 4 Lantai 1 100 2 3 -1 
C Lantai 2-3 ( Tipikal ) 
1 
Ruang Janitor Dan 
Peralatan 
200 2 12 -10 
2 Ruang LINEN 200 1 3 -2 
3 Kamar Superior 1 50 3 4 -1 
4 Kamar Superior 2 50 3 4 -1 
5 Kamar Superior 3 50 3 4 -1 
6 Kamar Superior 4 50 3 4 -1 
7 Kamar Superior 5 50 3 4 -1 
8 Kamar Superior 6 50 3 4 -1 
9 Kamar Superior 7 50 3 4 -1 
10 Kamar Superior 8 50 3 4 -1 
11 Kamar Superior 9 50 3 4 -1 
12 Kamar Deluxe 1 50 3 5 -2 
 13 Kamar Deluxe 2 50 3 5 -2 
14 Kamar Deluxe 3 50 3 5 -2 
15 Kamar Deluxe 4 50 3 5 -2 
16 Kamar Deluxe 5 50 3 5 -2 
17 Kamar Premier 1 50 8 7 1 
18 Kamar Premier 2 50 8 7 1 
19 Kamar Junior Suite 1 50 7 7 0 
20 Kamar Junior Suite 2 50 7 7 0 
21 Toilet Kamar Superior 100 2 2 0 
22 Toilet Kamar Deluxe 100 2 2 0 
23 Toilet Kamar Premier 100 2 2 0 
24 
Toilet Kamar Junior 
Suite 
100 3 3 0 
25 
Koridor Kamar 1 50 2 5 -3 
Koridor Kamar 2 50 2 5 -3 
Koridor Kamar 3 50 3 8 -5 
Koridor Kamar 4 50 2 5 -3 
26 Bordes Tangga 100 2 1 0 
Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 Tabel 9 merupakan perbandingan antara 
perencanaan jumlah lampu yang akan dipasang di 
masing-masing ruangan pada Hotel Q Kubu Raya 
Kalimantan Barat dengan hasil perhitungan 
menggunakan metode lumen berdasarkan standar BSN 
PUIL 2000. 
 Selisih jumlah lampu merupakan selisih antara 
perencanaan jumlah lampu yang sudah ditentukan di 
masing-masing ruangan pada Hotel Q Kubu Raya 
Kalimantan dengan perhitungan jumlah lampu yang 
dibutuhkan berdasarkan standar BSN PUIL 2000.  
 Hasil positif (+) pada selisih jumlah lampu 
menunjukan bahwa terdapat perencanaan jumlah lampu 
yang lebih besar dari perhitungan jumlah lampu yang 
dibutuhkan. Hasil negatif (-) pada selisih jumlah lampu 
menunjukan bahwa terdapat perencanaan jumlah lampu 
yang lebih kecil dari perhitungan jumlah lampu yang 
dibutuhkan. Sedangkan hasil nol (0) menunjukan bahwa 
perencanaan jumlah lampu yang sudah ditentukan sama 
dengan perhitungan jumlah lampu yang dibutuhkan. 
 Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Table 9  
terdapat 79 ruangan yang hasil perbandingannya negatif 
(0), sedangkan untuk hasil positif (+) sebanyak 5 ruangan 
dan 34 ruangan lainnya hasilnya nol ( 0 ). 
 Dari hasil pembahasan mengenai hasil 
perbandingan antara perencanaan dengan perhitungan 
jumlah lampu yang dibutuhkan masing-masing ruangan 
pada Lantai G ( lantai dasar), Lantai 1, Dan lantai 2-3 
(Tipikal) diatas menunjukan bahwa sebagian besar 
perencanaan sistem penerangan pada masing-masing 
ruangan pada Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat tidak 
memenuhi standar BSN PUIL 2000 (PUIL. 2000. SNI 
03-6197-2000. Konversi Energi Pada System 
Pencahayaan) hal ini dibuktikan dari banyaknyaknya 
perencanaan jumlah lampu yang sudah ditentukan pada 
masing-masing ruangan Hotel Q Kubu Raya Kalimantan 
Barat  hasilnya negatif (-) yakni sebanyak 79 ruangan dan 
hasil positif sebanyak 5 ruangan dari total seluruh 
ruangan sebanyak 118 ruangan, dan jika dipersentasikan 
ruangan yang tidak memenuhi standar mencapai 71,18%.  
 Untuk memperbaiki Perencanaan jumlah lampu 
yang sudah ditentukan dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut : 
1. Hasil negatif (-) pada selisih jumlah lampu 
menunjukan bahwa terdapat perencanaan jumlah 
lampu yang lebih kecil dari perhitungan jumlah 
lampu yang dibutuhkan, sehingga untuk memperbaiki 
kualitas perencanaan penerangan pada masing-
masing ruangan Hotel Q Kubu Raya Kalimantan 
Barat yakni dengan cara menambah titik lampu sesuai 
perhitungan atau mengubah lampu dengan daya dan 
lumen yang lebih besar, serta menggunakan jenis 
lampu yang memiliki fluks cahaya sesuai dengan 
fungsi ruang dalam bangunan gedung, rinciannya 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
2. Untuk ruangan yang perencanaan jumlah lampu yang 
sudah ditentukan lebih besar dari perhitungan yang 
sudah dilakukan berdasarkan standar BSN PUIL 
2000, ini dapat menjadi peluang dalam kegiatan 
hemat energi pada perencanan sistem penerangan 
Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat dengan 
memasang jumlah lampu sesuai analisa perhitungan 
kebutuhan penerangan yang sudah dilakukan  
berdasarkan standar BSN PUIL 2000. 
 
4.3. Perhitungan Kebutuhan Daya dan Kepadatan 
Daya Lantai G (Lantai Dasar) 
 Perhitungan kebutuhan daya dan kepadatan daya 
pada ruangan-ruangan Hotel Q Kubu Raya Kalimantan 
Barat lantai G ( Lantai Dasar ) diuraikan secara rinci 
sebagai berikut : 
4.3.1. Teras : 
1. Data ruangan : 
Panjang ruangan (𝑝)  : 2,90 m 
Lebar ruangan (𝑙)  : 9,90 m 
Tinggi ruangan (𝑡)  : 3,42 m 
Luas ruangan (A)   : 28,71 m2 
Jumlah lampu yang dibutuhkan  : 16 buah 
2. Kebutuhan daya (𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙) 
Daya yang dibutuhkan untuk semua armatur dapat 
dihitung dengan persamaan (2.12), yaitu : 
𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 16 × 7  𝑊𝑎𝑡𝑡 
𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 112  𝑊𝑎𝑡𝑡 
3. Kepadatan Daya (Pa) 
Kepadatan daya (Watt/m2) yang dibutuhkan untuk 










𝑃𝑎 = 3,9 (Watt/m
2) 
 Rekapitulasi hasil kebutuhan daya dan kepadatan 
daya pada masing-masing lantai pada Hotel Q Kubu 
Raya Kalimantan Barat secara lengkap ditunjukkan pada 
Tabel 10. 
Tabel 10. Kebutuhan Daya dan Kepadatan Daya Masing-masing 
Lantai Pada Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat 
No Nama Ruangan 





A LANTAI G (LANTAI DASAR ) 
1 Teras 3,90 20 Memenuhi 
2 Ruang Breakfast 2,57 20 Memenuhi 
3 Lobby 1,56 20 Memenuhi 
4 Reception 4,57 20 Memenuhi 
5 Ruang Front Office 6,82 20 Memenuhi 
6 Lobby Lift 1,58 20 Memenuhi 
7 Ruang Dapur 9,64 20 Memenuhi 
8 Ruang penerimaan Barang 2,05 20 Memenuhi 
9 Ruang Panel Induk 5,13 20 Memenuhi 
10 Ruang Genset 5,18 20 Memenuhi 
11 
Koridor Dapur 1 1,35 20 Memenuhi 
Koridor Dapur 2 1,40 20 Memenuhi 
Koridor Dapur 3 1,63 20 Memenuhi 
12 
Koridor Tangga 1 1,43 20 Memenuhi 
Koridor Tangga 2 1,52 20 Memenuhi 
13 Bordes Tangga 4,09 20 Memenuhi 
14 Ruang Service lift 4,94 20 Memenuhi 
15 Toilet 1 Lantai G 4,61 20 Memenuhi 
16 Toilet 2 Lantai G 4,61 20 Memenuhi 
17 Toilet 3 Lantai G 4,61 20 Memenuhi 
18 Toilet 4 Lantai G 4,61 20 Memenuhi 
B LANTAI 1 
 
(lanjutan) 
1 Ruang IT 15,14 20 Memenuhi 
2 Ruang Direktur 9,37 20 Memenuhi 
3 Ruang Rapat 1 8,87 20 Memenuhi 
4 Ruang Wakil Direktur 11,77 20 Memenuhi 
5 Ruang Lobby Kantor 1,33 20 Memenuhi 
6 Ruang Administrasi 9,33 20 Memenuhi 
7 Ruang Arsip 4,25 20 Memenuhi 
8 Ruang Kasir 6,24 20 Memenuhi 
9 Ruang Rapat 2 11,64 20 Memenuhi 
10 Ruang HRD 10,20 20 Memenuhi 
11 Ruang Tunggu  1,19 20 Memenuhi 
12 Ruang L1 A 2,14 20 Memenuhi 
13 Ruang L1 B 1,44 20 Memenuhi 
14 Ruang Training 8,58 20 Memenuhi 
15 Kamar Superior 1 1,55 17 Memenuhi 
16 Kamar Superior 2 1,55 17 Memenuhi 
17 Kamar Superior 3 1,55 17 Memenuhi 
18 Kamar Superior 4 1,55 17 Memenuhi 
19 Kamar Superior 5 1,55 17 Memenuhi 
20 Lobby Lift L1 1,43 20 Memenuhi 
21 Koridor Kamar 1,35 20 Memenuhi 
22 Koridor Tangga 1,45 20 Memenuhi 
23 Bordes Tangga 4,09 20 Memenuhi 
24 Koridor Toilet 1,49 20 Memenuhi 
25 Toilet Kamar Superior 3,80 20 Memenuhi 
26 Toilet 1 Lantai 1 4,61 20 Memenuhi 
27 Toilet 2 Lantai 1 4,61 20 Memenuhi 
28 Toilet 3 Lantai 1 4,61 20 Memenuhi 
29 Toilet 4 Lantai 1 4,61 20 Memenuhi 
C  LANTAI 2-3 (TIPIKAL) 
1 Ruang Janitor Dan Peralatan 17,78 20 Memenuhi 
2 Ruang LINEN 11,17 20 Memenuhi 
3 Kamar Superior 1 1,55 17 Memenuhi 
4 Kamar Superior 2 1,55 17 Memenuhi 
5 Kamar Superior 3 1,55 17 Memenuhi 
6 Kamar Superior 4 1,55 17 Memenuhi 
7 Kamar Superior 5 1,55 17 Memenuhi 
8 Kamar Superior 6 1,55 17 Memenuhi 
9 Kamar Superior 7 1,55 17 Memenuhi 
10 Kamar Superior 8 1,55 17 Memenuhi 
11 Kamar Superior 9 1,55 17 Memenuhi 
12 Kamar Deluxe 1 1,57 17 Memenuhi 
13 Kamar Deluxe 2 1,57 17 Memenuhi 
14 Kamar Deluxe 3 1,57 17 Memenuhi 
15 Kamar Deluxe 4 1,57 17 Memenuhi 
16 Kamar Deluxe 5 1,57 17 Memenuhi 
17 Kamar Premier 1 1,38 17 Memenuhi 
18 Kamar Premier 2 1,38 17 Memenuhi 
19 Kamar Junior Suite 1 1,36 17 Memenuhi 
20 Kamar Junior Suite 2 1,36 17 Memenuhi 
21 Toilet Kamar Superior 3,80 20 Memenuhi 
22 Toilet Kamar Deluxe 3,80 20 Memenuhi 
23 Toilet Kamar Premier 3,80 20 Memenuhi 
24 Toilet Kamar Junior Suite 3,81 20 Memenuhi 
25 
Koridor Kamar 1 1,54 20 Memenuhi 
Koridor Kamar 2 1,54 20 Memenuhi 
Koridor Kamar 3 1,49 20 Memenuhi 
Koridor Kamar 4 1,68 20 Memenuhi 
26 Bordes Tangga 4,09 20 Memenuhi 
Sumber : Pengolahan Data (2020) 
Dari hasil rekapitulasi perhitungan kebutuhan daya 
dan kepadatan daya pada Tabel 10 menunjukan bahwa 
hasil perhitungan jumlah lampu yang dibutuhkan 
masing-masing ruangan pada Hotel Q Kubu Raya 
Kalimantan Barat nilai kepadatan dayanya masih 
dibawah batas standar yang telah ditetapkan  pada Tabel 
5, Tabel 6, dan Tabel 7.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
perhitungan ulang yang dilakukan berdasarkan standar 
BSN PUIL 2000 terhadap jumlah lampu yang dibutuhkan 
pada masing-masing ruangan pada Hotel Q Kubu Raya 
Kalimantan sudah memenuhi standar dan sangat 
direkomendasikan untuk digunakan sebagai acuan jika 
nantinya akan dilakukan perbaikan terhadap sitem 
perencanaan penerangan yang telah terpasang (existing).  
 
5. Penutup  
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan jumlah lampu yang 
dibutuhkan masing-masing ruangan pada Hotel Q Kubu 
Raya Kalimantan Barat dan perbandingan antara 
perencanaan jumlah lampu yang sudah ditentukan pada 
Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat dengan hasil 
perhitungan menggunakan metode lumen berdasarkan 
standar BSN PUIL 2000, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Setelah dilakukan perhitungan ulang dan kemudian 
dibandingkan dengan perencanan yang sudah 
ditentukan maka dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan sistem penerangan yang akan dipasang 
pada masing-masing ruangan pada Hotel Q Kubu 
Raya Kalimantan Barat tidak memenuhi standar 
BSN PUIL 2000 (PUIL. 2000. SNI 03-6197-2000. 
Konversi Energi Pada Sistem Pencahayaan).  Hal 
ini dibuktikan dari banyaknyaknya perencanaan 
jumlah lampu yang sudah ditentukan hasilnya 
negatif (-) yakni sebanyak 79 ruangan dan hasil 
positif sebanyak 5 ruangan dari total seluruh 
ruangan sebanyak 118 ruangan, dan jika 
dipersentasikan ruangan yang tidak memenuhi 
standar mencapai 71,18%. 
2. Hasil negatif (-) pada selisih jumlah lampu 
menunjukan bahwa terdapat perencanaan jumlah 
lampu yang lebih kecil dari perhitungan jumlah 
lampu yang dibutuhkan, sehingga untuk 
memperbaiki kualitas perencanaan penerangan 
pada masing-masing ruangan Hotel Q Kubu Raya 
Kalimantan Barat yakni dengan cara menambah 
titik lampu sesuai perhitungan atau mengubah 
lampu dengan daya dan lumen yang lebih besar, 
serta menggunakan jenis lampu yang memiliki 
fluks cahaya sesuai dengan fungsi ruang dalam 
bangunan gedung, rinciannya dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
3. Hasil positif (+) pada selisih jumlah lampu 
menunjukan bahwa terdapat perencanaan jumlah 
lampu yang lebih besar dari perhitungan jumlah 
lampu yang dibutuhkan, ini dapat menjadi peluang 
dalam kegiatan hemat energi pada perencanan 
sistem penerangan Hotel Q Kubu Raya Kalimantan 
Barat dengan memasang jumlah lampu sesuai 
analisa perhitungan kebutuhan penerangan yang 
sudah dilakukan  berdasarkan standar BSN PUIL 
2000. 
4. Dari hasil rekapitulasi perhitungan kebutuhan daya 
dan kepadatan daya, menunjukan bahwa hasil 
perhitungan jumlah lampu yang dibutuhkan 
masing-masing ruangan pada Hotel Q Kubu Raya 
Kalimantan Barat nilai kepadatan dayanya masih 
dibawah batas standar yang telah ditetapkan  pada 
Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7, sehingga perhitungan 
ulang yang dilakukan berdasarkan standar BSN 
PUIL 2000 terhadap jumlah lampu yang dibutuhkan 
pada masing-masing ruangan pada Hotel Q Kubu 
Raya Kalimantan sudah memenuhi standar dan 
sangat direkomendasikan untuk digunakan sebagai 
acuan jika nantinya akan dilakukan perbaikan 
terhadap sitem perencanaan penerangan yang telah 
terpasang (existing).  
 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan untuk 
perbaikan perencanaan sistem penerangan yang sudah 
terpasang pada Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat 
kedepannya adalah sebagai berikut : 
1. Hasil perhitungan ulang yang telah dilakukan 
sangat direkomendasikan untuk digunakan sebagai 
acuan jika nantinya akan dilakukan perbaikan 
terhadap sistem perencanaan penerangan yang telah 
terpasang (existing). 
2. Untuk memperbaiki sistem kelistrikan secara 
menyeluruh Hotel Q Kubu Raya Kalimantan Barat 
perlu dilakukannya evaluasi instalasi penerangan 
maupun instalasi tenaga pada penelitian  yang akan 
datang.  
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